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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Karya skenario “Kamar Kecil” ini secara keseluruhan akan mengelola atau
mengoptimalisasi adegan dari beberapa plot cerita dengan cara, sebagai berikut :

a. Menentukan peristiwa lucu apa yang akan diangkat menjadi suatu adegan
yang mendukung tema cerita.

b. Menuliskan skenario dengan gambaran visual yang jelas menunjukkan
kelucuan di dalam sebuah scere.

Kedua hal ini diramu-dalam sebuah skenario yang padu dan segar untuk
memenuhi kebutuhan akan humor cerdas yang sesuai \dengan segmentasi
penontonnya. Meski program sitcom ini mengangkat sketsa kehidupan masyarakat
menengah ke bawah, namun dikemas dalaim komedi cerdas dengan permainan kata-
kata yang tajam dan Kkritis.

Konsep one angle shot yang diangkat dari skenario ini memang tidak
memungkinkan adanya variasi gambar, tetapi justru karena itu, optimalisasi adegan
sangatlah diperlukan. Jadi -meski secara simematografi sutradara tidak bisa
mengekspolasi lebih, namun dari segi pemilihan tokeh, pendalaman karakter,
pembangunan adegan, suasana/moed, setting, sownd effect hingga kostum dapat
dimaksimalkan.

Tayangan komedi dibangun dari beberapa konflik yang menyangkut tokoh
utama sebagai benang merahnya dan tokoh-tokoh pembantu yang mendukung cerita.
Cara seperti ini berhasil diformulasikan dalam sebuah gagasan ide yang keluar dari
pakem-pakem tayangan komedi situasi televisi pada umumnya. Namun hal ini
semata-mata dilakukan sebagai wujud kreatif dari industri media yang terus
berkembang. Ide, inovasi dan pemikiran yang “out of the box” sangatlah diperlukan

seiring dengan pengetahuan akan trend dan selera pasar.
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B. Saran

Sebuah penciptaan karya seni tentu tidak terlepas dari berbagai macam
kekurangan, baik itu menyangkut ide ataupun eksekusinya. Karya ini tentunya jauh
dari sempurna. Demi berkembangnya kreativitas dalam dunia pertelevisian, konsep
one angle shot dalam program komedi situasi patut diperhitungkan. Terlebih dengan
trend komedi cerdas akhir-akhir ini. Metro TV sebagai salah satu televisi swasta
yang menitikberatkan siarannya pada program non drama, kini telah secara rutin
menayangkan program komedi cerdas ala kelas menengah ke atas (“Sentilan
Sentilun”, “Open Mic"”, “Stand Up Comedy”, "Provoactive Provocative™). Hal ini
memperlihatkan bahwa kebutuhan akan  program komedi semakin signifikan.
Komedi bukan hanya konsumsi kalangan menengah ke bawah, tetapi juga kebutuhan
kalangan menengah ke atas.

Berangkat dari fakta di atas, kebutuhan akan penulis skenario tayangan
komedi di televisi tentu semakin meningkat. Saran bagi penulis program komedi
adalah dengan elaborasi ide, peningkatan-pengetahuan dan keterampilan melihat
pasar secara baik. Beberapa hal ini akan menjadikan mereka penulis yang profesional
dan produktif. Tulisannya tidak hanya laku, tetapi juga menarik, kritis, dan cerdas
untuk menuju bangsa yang lebih baik,

Indonesia adalah negara dengan industri kreatif yang tergolong maju. Maka,
adanya perbaikan, saran, bahkan ide-ide baru yang berangkat dari karya seni ini akan
sangat diharapkan. Bukan tidak mungkin;.negara ini bisa tumbuh dan berkembang
dengan industri kreatif kalau sejak dari institusi ini telah dimunjulkan embrio yang
terus dikembangkan.

Karya seni ini diharapkan juga mampu jadi warna baru di dunia pertelevisian,
khususnya penulisan skenario. Karena hanya dari skenario yang baiklah sebuah

tayangan akan berbuah manis.
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